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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY
REPETITION (AIR) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA
PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh

NENG SARAH APRILIA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SDN 1 Metro Pusat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu dan desain non-
equivalent control group design. Populasi berjumlah 113 peserta didik, dan sampel
yang digunakan sebanyak 57 peserta didik. Sampel ditentukan dengan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes (pretest-
posttest) dan instrumen non tes (lembar observasi). Hasil penelitian dengan uji
hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana menyatakan perolehan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan Ho ditolak dan H, diterima. Nilai R
Square sebesar 0,773 atau 77,3% yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik dipengaruhi oleh penerapan model AIR, sedangkan 22,7%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, Model auditory intellectually repetition,
Pendidikan Pancasila.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION
(AIR) LEARNING MODEL ON CRITICAL THINKING ABILITIES IN
THE PANCASILA EDUCATION SUBJECT OF GRADE V
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

NENG SARAH APRILIA

The lack of critical thinking skills in the Pancasila Education subject among fifth-
grade students at SDN 1 Metro Pusat motivated this research. This study aimed to
determine the effect of the Auditory Intellectual Repetition (AIR) learning model
on the critical thinking skills of fifth-grade elementary school students in the
Pancasila Education subject. The method used in this research was a quantitative
method with a quasi-experimental approach and a non-equivalent control group
design. The population consisted of 113 students, and the sample included 57
students. The sample was determined using a purposive sampling technique. Data
were collected using test instruments (pretest-posttest) and non-test instruments
(observation sheets). The results of the hypothesis test using simple linear
regression showed a significance value of 0.000 < 0.05, which indicated that Ho was
rejected and H, was accepted. The R-squared value was 0.773, or 77.3%, which
indicated that students’ critical thinking skills were influenced by the
implementation of the AIR model, while 22.7% were influenced by other factors
outside the study. Thus, it can be concluded that there was an effect of the Auditory
Intellectual Repetition (AIR) learning model on the critical thinking skills of fifth-
grade elementary school students in the Pancasila Education subject.

Keywords: Auditory intellectually repetition model, Critical thinking skills,
Pancasila Education.
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1.1.

l. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam proses peningkatan

sumber daya manusia suatu bangsa dan negara. Pendidikan di Indonesia
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk generasi yang tidak
hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki kemampuan
berpikir kritis serta bersikap kreatif dan inovatif. Pendidikan Nasional
merupakan pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berlandaskan dengan
nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional Indonesia, serta peka terhadap
tuntutan perubahan zaman. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara.
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, setiap upaya pendidikan harus
berpedoman pada sasaran akhir yang telah ditetapkan, artinya setiap
lembaga dan penyelenggara pendidikan harus mampu membentuk
manusia yang sesuai dengan rumusan itu, baik pendidikan yang
diselenggarakan oleh lembaga formal, informal, maupun nonformal
(Marhamah, 2023). Para pendidik di abad ke-21 menghadapi tantangan
besar karena dituntut untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas
dan mampu bersaing di tingkat global. Oleh karena itu, pendidik perlu
membekali peserta didik dengan keterampilan 4C, yaitu Critical Thinking,
Creativity, Communication, dan Collaboration. Pembelajaran pun tidak

lagi sekadar berfokus pada penguasaan materi, melainkan juga diarahkan



untuk membentuk kemampuan hidup (life skills) yang esensial bagi masa
depan peserta didik (Nurhayati dkk., 2024).

Peran pendidik menjadi sangat penting dalam memastikan peserta didik
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan tuntutan
zaman. Perubahan ini menuntut sistem pembelajaran yang inovatif dan
fleksibel serta mendorong pendidik untuk memastikan peserta didik
menguasai keterampilan abad ke-21. Keterampilan tersebut mencakup
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, pemecahan masalah, kesadaran
metakognitif, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi dan media, serta
kemampuan berinovasi yang semuanya penting untuk menghadapi

tantangan kompleks di era modern (Puspita dkk., 2023).

Salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki peserta didik pada era
ini adalah keterampilan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis
merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat
penting dalam pengembangan kemampuan pada abad ke-21. Setiap
individu memerlukan keterampilan ini untuk dapat menyelesaikan masalah
dalam situasi yang sulit (Rahardhian, 2022). Dalam proses pembelajaran,
peserta didik juga diharapkan mampu bertindak secara kreatif, mandiri,
produktif, kritis, mampu bekerja sama, dan berkomunikasi dengan baik.
Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Kondisi ini harus segera diatasi
karena sangat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan berpikir
mereka secara keseluruhan. Untuk mendukung peningkatan kemampuan
tersebut, pembelajaran harus dirancang agar berpusat pada peserta didik,
sehingga mereka terlibat secara aktif dan mendapatkan pengalaman belajar

secara langsung (Ajie dkk., 2023).

Tuntutan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis berlaku di semua
mata pelajaran, salah satunya yaitu pelajaran Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila memiliki peran krusial dalam membentuk karakter



peserta didik sebagai warga negara dalam memahami nilai-nilai dasar
negara. Pendidikan Pancasila berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak sekolah dasar. Melalui
pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai dasar
negara seperti keadilan, persatuan, dan tanggung jawab, tetapi juga dilatih
untuk menganalisis permasalahan sosial, menghargai perbedaan pendapat,
serta menilai tindakan berdasarkan moral dan etika pancasila (Zulherman
dkk., 2020).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik di sekolah dasar
masih menjadi permasalahan yang krusial dan harus diatasi. Upaya
mengembangkan keterampilan ini bukanlah suatu hal yang mudah,
melainkan harus mulai dilakukan dan dibiasakan sejak masih di sekolah
dasar. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya yaitu karena model pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas tidak cukup efektif dan pelaksanaan sintaks
dalam model tidak dilakukan secara optimal (Dicky Dermawan dan
Maulana, 2023).

Kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi salah satu ukuran
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Untuk
mewujudkannya, pendidik perlu melakukan inovasi dalam pembelajaran,
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan
efektif. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah model Auditory Intellectually Repetition (AIR).
Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) dinilai relevan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam proses
pembelajaran karena mampu mendorong peserta didik untuk aktif
memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, sehingga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara sistematis dan
berkelanjutan (Herlina dkk., 2020).



Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) terdiri atas tiga tahapan
utama yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. Pada tahap
auditory mencakup kegiatan seperti mendengarkan, menyimak, berbicara,
berargumentasi, dan memberikan tanggapan. Intellectually mengandung
arti bahwa proses pembelajaran harus melibatkan kemampuan berpikir
(mind-on), yaitu dengan memusatkan perhatian dan melatih pikiran
melalui kegiatan bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan,
menciptakan, membangun, memecahkan masalah, serta menerapkannya.
Sementara itu, Repetition berarti pengulangan yang bertujuan untuk
memperdalam, memperluas, dan memperkuat pemahaman, salah satunya

dengan melatih peserta didik melalui tugas (Syahid dkk., 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan saat penelitian
pendahuluan bersama seluruh wali kelas V pada tanggal 22-24 Juli 2025 di
SDN 1 Metro Pusat, diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih
tergolong rendah. Temuan tersebut didukung oleh hasil ulangan harian
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VA, VB,
VC, dan VD. Data nilai tersebut diperoleh dari masing-masing wali kelas
pada tanggal 5 Agustus 2025. Peneliti telah mendiskusikan penyusunan
butir soal ulangan dengan pendidik. Dalam diskusi tersebut, peneliti
meminta pendidik untuk mengintegrasikan kelima indikator kemampuan
berpikir kritis ke dalam butir soal agar hasil yang diperoleh dapat
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik secara akurat. Nilai
ulangan harian tersebut digunakan sebagai acuan untuk menggambarkan
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Nilai tersebut menjadi
dasar dalam mengetahui persentase kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V secara keseluruhan. Selanjutnya, data nilai ulangan harian
dari kelas VA, VB, VC, dan VD disajikan sebagai gambaran awal kondisi

kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.



Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas VV SDN 1 Metro Pusat

Ketercapaian >

No | Kelas Tercapai Belum Tercapai Pg_sg_rlia
idi

Angka | Persentase | Angka | Persentase kelas V
1. A 11 38% 18 62% 29
2. B 9 32% 19 68% 28
3. C 20 61% 9 39% 28
4, D 16 46% 12 54% 28
Jumlah 113

Sumber: Dokumen kelas V SDN 1 Metro Pusat

Berdasarkan data nilai ulangan harian yang terdapat pada tabel di atas,
diketahui bahwa dari total 113 peserta didik kelas V, persentase peserta
didik yang telah mencapai ketuntasan pada aspek kemampuan berpikir
kritis yaitu 38% di kelas VA, 32% di kelas VB, 61% di kelas VC, dan 46%
di kelas VVD. Dari hasil data nilai ulangan harian tersebut diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VA, VB, dan VVC tergolong
rendah. Sedangkan kelas VD sudah tergolong cukup. Kriteria penilaian
tersebut didasarkan pada interval kategori kemampuan berpikir Kritis
(Maharany dkk., 2025). Rendahnya pencapaian nilai ulangan harian ini
menjadi permasalahan yang cukup krusial, sehingga diperlukan

penelaahan lebih lanjut serta solusi untuk mengatasi kondisi tersebut.

Rendahnya nilai ulangan harian Pendidikan Pancasila pada kelas V ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Hal ini disebabkan karena kurangnya semangat peserta didik
dalam mencari tahu dan memahami materi lebih dalam. Selain itu, banyak
peserta didik yang sulit fokus dan cepat merasa bosan saat pelajaran
berlangsung, sehingga mereka cenderung diam atau pasif di dalam kelas.
Karena hanya mengandalkan penjelasan dari pendidik tanpa ikut terlibat
aktif, kemampuan mereka untuk menganalisis dan memecahkan masalah
jadi sulit berkembang. Hal inilah yang akhirnya membuat nilai ulangan
harian mereka, khususnya pada soal-soal yang membutuhkan pemikiran

kritis, menjadi tidak maksimal.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di
SDN 1 Metro Pusat diketahui bahwa pendidik menerapkan model
pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran pendidikan
pancasila. Model problem based learning pada dasarnya cukup relevan
dan tepat digunakan dalam pembelajaran pancasila karena dapat
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis melalui proses menemukan konsep secara mandiri. Namun,
penerapan model problem based learning dalam pembelajaran saat ini

masih belum optimal.

Hal ini dikarenakan tahapan-tahapan atau sintaks dari model tersebut
belum dilaksanakan secara maksimal oleh pendidik. Terdapat beberapa
langkah dalam sintaks pembelajaran yang masih terlewatkan atau tidak
berjalan sesuai urutan, sehingga tujuan dari model pembelajaran ini untuk
melatih cara berpikir kritis peserta didik belum tercapai sepenuhnya.
Pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian materi secara langsung
(teacher-centered) tanpa memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik
untuk berinteraksi, mengeksplorasi, dan menemukan pengetahuan secara
aktif.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan bersama wali kelas V di SDN 1
Metro Pusat, diketahui bahwa model Auditory Intellectually Repetition
(AIR) belum pernah diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Pemilihan model yang tepat sangat penting untuk menciptakan suasana
belajar yang aktif dan bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu,
penerapan model AIR menjadi salah satu upaya yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Liana dkk. (2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan model AIR memberikan pengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dikarenakan model AIR
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih dinamis, sehingga

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif sekaligus berpikir lebih kritis.



1.2.

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) sebagai solusi untuk menguji pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Model ini dipilih karena keunggulannya yang
menggabungkan aspek pendengaran, penalaran, dan pengulangan, yang
dianggap mampu memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Model auditory intellectually repetition (AIR)
merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk
mengoptimalkan penggunaan alat indera peserta didik dalam memahami
materi. Dalam model ini, pembelajaran tidak hanya mengandalkan satu
aspek saja, tetapi mencakup tiga elemen utama diantaranya, auditory
(pendengaran), intellectually (pemikiran), dan repetition (pengulangan).
Dengan menggabungkan ketiga unsur tersebut, model AIR bertujuan
untuk mendukung peserta didik dalam menyerap, memahami, serta

mengingat informasi dengan lebih baik (Syahid dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan judul penelitian
“Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repettion (AIR)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah,

antara lain.

1. Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan pancasila
peserta didik kelas V SDN 1 Metro Pusat dikatakan masih tergolong
rendah.

2. Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) belum pernah
diterapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas V SDN 1 Metro Pusat

3. Kegiatan pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik (teacher

centered).



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, peneliti

memberikan batasan masalah sebagai berikut.

1. Penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR).

2. Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan pancasila
di kelas V.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperoleh rumusan
masalah yaitu “Bagaimana pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada

mata pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar?”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu ntuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran

pendidikan pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.6.1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan memberikan
kontribusi nyata mengenai pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectualy Repettition (AIR) terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada mata pelajaran pendidikan pancasila peserta didik kelas V

sekolah dasar.



1.6.2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peserta Didik
Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui
kegiatan mendengarkan, memahami, dan mengulang materi
sehingga pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi lebih
efektif dan mudah dipahami.

2. Pendidik
Model AIR diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran
inovatif yang mendorong keterlibatan peserta didik serta
memudahkan pendidik dalam melatih kemampuan berpikir
kritis, Sehingga tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila
untuk membentuk peserta didik yang kritis dapat tercapai
secara optimal.

3. Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah, khususnya dengan
menerapkan model AIR. Hal ini berkontribusi pada terciptanya
budaya akademik yang aktif, inovatif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian mengenai model AIR dapat menjadi referensi
ilmiah bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian
tentang strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini juga membuka
peluang untuk mengeksplorasi penerapan AIR pada mata

pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Model Pembelajaran

2.1.1. Pengertian Model Pembelajaran
Pengertian model pembelajaran menurut Kurniawan dkk., (2021)

dapat dimaknai sebagai gaya atau strategi yang digunakan
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Model
merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan
suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan
(PAIKEM). Model pembelajaran yang menarik dan bervariasi
akan berdampak pada peningkatan minat dan motivasi peserta
didik dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Model
pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana atau metode yang
dapat dimanfaatkan pendidik untuk menyampaikan materi
pelajaran agar mudah dipahami peserta didik, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Adapun pengertian model pembelajaran menurut para ahli dalam

Octavia, (2020) yaitu sebagai berikut.

a). Menurut Joyce dkk., model pembelajaran merupakan
gambaran tentang lingkungan belajar, termasuk perilaku
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Model
pembelajaran memiliki beragam kegunaan, mulai dari
perencanaan pembelajaran, penyusunan kurikulum, hingga
perancangan bahan ajar, termasuk program-program
multimedia.

b). Menurut udin model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur secara sistematis
dalam mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu. Model ini berperan sebagai pedoman
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bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam
merencanakan serta melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c). Menurut Trianto Model pembelajaran adalah rancangan atau
pola yang dijadikan pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas maupun pembelajaran tutorial. Model
ini mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan,
mencakup tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan, lingkungan
belajar, serta pengelolaan kelas.

d). Menurut Arend Pemilihan istilah model pembelajaran
didasarkan pada dua alasan utama. Pertama, kata model
memiliki cakupan makna yang lebih luas dibandingkan
pendekatan, strategi, metode, maupun teknik. Kedua, model
pembelajaran dapat berfungsi sebagai media komunikasi
yang penting, baik dalam konteks pembelajaran di kelas
maupun dalam praktik pengawasan peserta didik. Model
pembelajaran sendiri merupakan kerangka konseptual yang
menjelaskan prosedur secara sistematis dalam
mengorganisasikan kegiatan atau pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan atau kompetensi pembelajaran.

Dalam pengertian lain Habib, (2021) menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual sekaligus operasional
pembelajaran yang memiliki nama, karakteristik, urutan logis,
pengaturan, dan landasan budaya. Model pembelajaran juga dapat
dipahami sebagai metode, strategi, atau rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh pendidik sejak awal hingga akhir pembelajaran,
dengan tujuan membimbing peserta didik mencapai kompetensi

tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan

kerangka konseptual dan operasional yang berfungsi sebagai
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pedoman bagi pendidik dalam merancang, mengelola, dan
melaksanakan proses pembelajaran secara sistematis. Model
pembelajaran mencakup tujuan, tahapan kegiatan, pengaturan
lingkungan belajar, dan strategi penyampaian materi, sehingga
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan. Melalui penerapan model pembelajaran yang
tepat dan bervariasi, pendidik dapat meningkatkan minat,
motivasi, serta pencapaian kompetensi peserta didik secara

optimal.

Ciri-ciri Model Pembelajaran
Pada dasarnya, istilah model pembelajaran memiliki cakupan

makna yang lebih luas dibandingkan pendekatan, strategi,
metode, atau prosedur. Tersedia berbagai macam model
pembelajaran yang dapat dipilih dan digunakan oleh pendidik
atau tenaga pendidik sesuai kebutuhan, sehingga efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran ini memiliki karakteristik sebagaimana dijelaskan

oleh Rusman dalam (Ahyar dkk., 2021) yaitu sebagai berikut.

a). Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar yang
dikembangkan oleh para ahli, model penelitian kelompok
yang dirancang oleh Herbert Thelen mengacu pada teori John
Dewey, yang bertujuan melatih partisipasi dalam kelompok
secara demokratis.

b). Memiliki misi atau tujuan pembelajaran tertentu. Misalnya,
model berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir induktif.

c). Dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam melakukan
perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran di kelas.
Contohnya, model Synectics dirancang untuk meningkatkan
kreativitas dalam pembelajaran menulis.

d). Terdiri atas beberapa komponen pelaksanaan model, yaitu:

(1) urutan Langkah-langkah pembelajaran (syntax), (2)
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prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem
pendukung. Keempat komponen ini menjadi pedoman praktis
bagi pendidik dalam menerapkan suatu model pembelajaran.
Menimbulkan dampak sebagai hasil penerapan model
pembelajaran. Dampak tersebut meliputi: (1) dampak
pembelajaran, yakni hasil proses pembelajaran yang dapat
diukur, dan (2) dampak pengiring, yakni hasil belajar jangka
panjang.

Mengharuskan pendidik menyiapkan rencana pembelajaran
(instructional design) yang berpedoman pada model

pembelajaran yang dipilih.

Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri yang dapat

mepengaruhi hasil dan proses belajar yang dilaksanakan oleh

pendidik. Adapun ciri-ciri model pembelajaran menurut (Nugroho
dkk., 2021) antara lain:

a).

b).

d).

Rasional dan logis, yaitu dapat diterima oleh akal sehat serta
terjangkau oleh penalaran manusia, sebagaimana halnya ilmu
pengetahuan.

Memiliki landasan pemikiran yang berfokus pada apa dan
bagaimana peserta didik belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Menuntut keterlibatan aktif baik dari pendidik maupun
peserta didik agar pelaksanaan model pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif.

Memerlukan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian

tujuan pembelajaran.

Macam-macam Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki beragam jenis yang dapat dipilih

dan diterapkan oleh pendidik sesuai dengan tujuan, materi, dan

karakteristik peserta didik. Setiap model pembelajaran dirancang

dengan pendekatan, langkah, dan karakteristik tertentu yang
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bertujuan untuk memaksimalkan proses serta hasil belajar.
Adapun macam-macam model pembelajaran yang dikemukakan
oleh (Arsyad dan Fahira, 2023) adalah sebagai berikut.

a). Model Project Based Learning (PjBL)
Model Project Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang diawali atau berangkat dari suatu proyek
untuk memperoleh pengetahuan. Pembelajaran berbasis
proyek adalah model pembelajaran yang menjadikan proyek
sebagai langkah awal dalam memperoleh dan
mengintegrasikan pengetahuan baru melalui pengalaman dari
kegiatan nyata. Model ini dirancang untuk diterapkan pada
permasalahan kompleks yang perlu diselidiki dan dipahami
oleh peserta didik.

b). Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan yang
menanamkan pengetahuan baru kepada peserta didik dengan
menghadirkan masalah di awal untuk dipecahkan oleh peserta
didik. Namun, pendidik tetap harus meminta peserta didik
untuk mengemukakan masalah yang nyata dan relevan.

c). Model Inquiry Based Learning
Model pembelajaran berbasis inkuiri adalah suatu pendekatan
yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk secara
mandiri mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan
atau penelusuran, serta melakukan pengujian guna
memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam
penerapannya, peserta didik dibimbing untuk menemukan
materi pelajaran melalui proses bertanya dan melakukan
introspeksi diri.

d). Model Discovery Learning
Pada dasarnya, discovery learning adalah model

pembelajaran yang menitikberatkan pada proses memahami
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suatu konsep atau materi secara aktif dan mandiri untuk
kemudian menarik kesimpulan. Dalam model ini, peserta
didik diharapkan berperan lebih aktif selama pembelajaran,
sementara pendidik berfungsi sebagai supervisor. Pendidik
memberikan serangkaian pertanyaan yang relevan dengan
materi, kemudian peserta didik diberi tugas untuk
menemukan, meneliti, dan menentukan hasil pengamatannya
sebagai dasar dalam menjawab pertanyaan pendidik.

Model Cooperative Learning

Model pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran berbasis kelompok dengan jumlah anggota
tertentu, yang bertujuan mendorong setiap anggota mencapai
hasil belajar secara optimal. Model ini dirancang untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sebelumnya, dengan mempertimbangkan bahwa
anggota kelompok memiliki tingkat pengetahuan yang

bervariasi, mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi.

Selain pendapat yang telah dikemukakan di atas, terdapat pula

macam-macam model pembelajaran yang disajikan dengan

penekanan berbeda sesuai sudut pandang masing-masing ahli.

Adapun uraian macam-macam model pembelajaran menurut
Fadly, (2022) adalah sebagai berikut.

a).

Model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI)

Model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) adalah
model pembelajaran yang menekankan pada penguatan
kemampuan berargumentasi peserta didik secara kritis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Melalui model ini, peserta
didik didorong untuk mengemukakan klaim, baik berupa
pendapat maupun teori, disertai bukti yang valid. Penerapan
ADI melatih peserta didik untuk menyampaikan argumen
dengan penekanan pada pembuktian serta landasan yang

kuat. Model pembelajaran ADI terdiri atas beberapa
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komponen, yaitu data, klaim, pembenaran, dukungan, dan

sanggahan.

Model pembelajaran ini berlandaskan pada teori yang
dikemukakan oleh Piaget dan Sampson, di mana
pembelajaran difokuskan pada penerapan pengalaman
langsung yang diperoleh peserta didik melalui eksperimen
atau observasi lapangan. Dalam prosesnya, peserta didik
mengumpulkan data melalui kegiatan penyelidikan yang
kemudian dilanjutkan dengan diskusi untuk memperkuat
argumentasi. Model ADI memiliki beberapa karakteristik,
yaitu menyajikan permasalahan esensial untuk diselidiki,
menyusun argumen berdasarkan hasil penyelidikan,
mendiskusikan argumen guna mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangannya, melakukan verifikasi melalui penyelidikan
ulang untuk memperkuat argumen sebelumnya, serta
menyusun laporan yang berisi hasil penyelidikan dan
argumentasi yang telah dirumuskan.

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Model pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR)
merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif
yang menerapkan metode pembagian peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok kecil. Model ini didasarkan pada
pandangan bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif jika
memadukan tiga unsur utama, yaitu auditory (pendengaran),
intellectually (pemikiran), dan repetition (pengulangan).
Ketiga unsur tersebut saling melengkapi untuk meningkatkan
pemahaman dan retensi peserta didik terhadap materi yang

dipelajari.
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Model pembelajaran ini berlandaskan pada teori yang
dikemukakan oleh Gagne, yang menyatakan bahwa belajar
adalah suatu usaha yang dilakukan manusia untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Proses belajar dapat
berlangsung secara sengaja maupun tidak sengaja, keduanya
memberikan manfaat dan dapat diamati dengan jelas. Belajar
merupakan aktivitas yang kompleks dan menghasilkan
kapabilitas, yang muncul sebagai respons terhadap stimulus
dari lingkungan serta dipengaruhi oleh proses kognitif peserta
didik. Teori ini menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran AIR, di mana proses pembelajaran dirancang
dengan memadukan beberapa unsur guna mencapai tujuan
yang telah ditentukan, sesuai dengan kompetensi atau standar
yang berlaku.

Model pembelajaran Active Learning Based Interactive
Conceptual (ALBIC)

Model active learning based interactive conceptual
(ALBICI) adalah model pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk berpartisipasi secara aktif selama proses
penyampaian materi di kelas. Penerapan model ini bertujuan
untuk membantu peserta didik menguasai materi
pembelajaran dengan lebih baik. Berdasarkan hasil
penelitian, penggunaan model ALBICI terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi.
Secara umum, model ini berfokus pada penguasaan konsep

melalui kegiatan kerja kelompok atau diskusi interaktif.

Model pembelajaran ini berlandaskan pada teori pendekatan
kognitif yang dikemukakan oleh Piaget. Teori tersebut
memandang bahwa belajar merupakan hasil dari pengalaman
pribadi individu dalam menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi. Ketika peserta didik memperoleh informasi yang
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berbeda dari pengalaman sebelumnya, akan timbul suatu
permasalahan. Selanjutnya, peserta didik akan berupaya
menemukan solusi atas permasalahan tersebut dengan
mengacu pada pengetahuan dan pengalaman yang telah
dimilikinya.

Model pembelajaran Cooperative, Integrated, Reading and
Composition (CIRC)

Model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition (CIRC) merupakan salah satu bentuk pengajaran
kooperatif yang memadukan keterampilan membaca dan
menulis. Kegiatan utama dalam model ini melibatkan
pemecahan masalah melalui serangkaian aktivitas kelompok
yang terstruktur. Dalam pelaksanaannya, seorang atau
beberapa anggota kelompok membaca teks, memprediksi,
atau menafsirkan maksud dari suatu pertanyaan. Proses
pemecahan masalah ini mencakup penulisan pengetahuan dan
pertanyaan yang dimiliki, menetapkan variabel untuk
informasi yang belum diketahui, serta merumuskan strategi
penyelesaiannya. Selanjutnya, anggota kelompok bekerja
sama menyelesaikan pertanyaan tersebut secara sistematis,
menuliskan jawabannya secara teratur, dan bersama — sama
melakukan perbaikan terhadap solusi yang telah dibuat.
Model pembelajaran CIRC dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar peserta
didik.

Model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS)
Model pembelajaran children learning in science atau yang
bisa disingkat dengan CLIS merupakan model pembelajaran
yang mengikutsertakan peserta didik dalam aktivitas
pelajaran praktik, percobaan, penyajian, penginterpretasian,
membuat prediksi dan membuat kesimpulan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Mode pembelajaran
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CLIS berupaya mengembangkan gagasan peserta didik

tentang suatu masalah tertentu serta menyusun ulang ide.

Model pembelajaran ini berlandaskan pandangan
konstruktivisme, yang bertujuan membiasakan peserta didik
untuk mandiri dalam proses belajar. Dalam model
pembelajaran CLIS, peserta didik diberikan keleluasaan
untuk mengemukakan berbagai ide terkait topik
pembelajaran, membandingkan ide tersebut dengan ide
peserta didik lainnya, serta bertukar pikiran guna
memperoleh kesamaan persepsi. Peserta didik juga diberi
kesempatan untuk menyusun kembali ide mereka setelah
membandingkannya dengan hasil percobaan, observasi, atau
pengamatan terhadap buku teks. Selanjutnya, peserta didik
menerapkan hasil rekonstruksi ide tersebut dalam situasi atau
konteks yang baru.

Model pembelajaran Coonecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE)

Model pembelajaran connecting, organizing, reflecting,
extending (CORE) merupakan model pembelajaran yang
diterapkan untuk mendorong kreativitas peserta didik dalam
menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan, yang
menjadi aspek penting dalam proses pembelajaran. Melalui
model ini, ketika diberikan materi bersifat kritis dan
dikelompokkan, peserta didik dapat menyampaikan pendapat,
melakukan tanya jawab, serta memberikan sanggahan. Model
CORE mengajak peserta didik untuk mengaitkan konsep
yang telah diberikan pendidik sebelumnya dengan konsep
baru yang sedang dipelajari, kemudian mengorganisasikan
atau mengelola konsep tersebut. Selanjutnya, peserta didik

diajak untuk melakukan refleksi guna mengingat kembali
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konsep yang diperoleh, serta diarahkan untuk menemukan

hal-hal baru.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih model pembelajaran
Auditory Intellectual Repetition (AIR) yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Model AIR dipilih karena mengombinasikan
tiga unsur esensial yang sangat mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui aspek Auditory,
peserta didik dilatih untuk menyimak secara kritis dan
berargumen secara logis dalam diskusi. Aspek Intellectual
menjadi inti dalam mengasah nalar peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah kompleks
secara mandiri. Sementara itu, aspek Repetition berfungsi untuk
memantapkan pemahaman dan melatih konsistensi berpikir
melalui pendalaman materi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, model ini sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena menuntut peserta didik untuk
tidak sekadar menjadi penerima informasi pasif, melainkan

pengelola informasi yang aktif dan analitis..

Manfaat Model Pembelajaran
Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman dalam

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Oleh karena
itu, pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat
materi yang akan diajarkan, tujuan atau kompetensi yang ingin
dicapai, serta tingkat kemampuan peserta didik . Berikut manfaat
model pembelajaran yang dikemukakan oleh (Octavia, 2020)

yaitu:

1. Pendidik
Model pembelajaran memberikan kemudahan bagi pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena Langkah-
langkah yang ditempuh disesuaikan dengan waktu yang

tersedia, tujuan yang ingin dicapai, kemampuan peserta didik,
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serta ketersediaan media. Selain itu, model pembelajaran
dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendorong aktivitas
peserta didik selama pembelajaran. Pendidik juga lebih mudah
melakukan analisis terhadap perilaku peserta didik secara
individu maupun kelompok dalam waktu yang relatif singkat.
Selanjutnya, model pembelajaran membantu pendidik dalam
menyusun bahan pertimbangan dasar untuk merencanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna meningkatkan atau
menyempurnakan kualitas pembelajaran.

2. Peserta Didik
Bagi peserta didik, model pembelajaran memberikan
kesempatan lebih luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Model ini mempermudah peserta didik dalam
memahami materi, sekaligus mendorong semangat belajar dan
ketertarikan untuk mengikuti proses pembelajaran secara
penuh. Selain itu, peserta didik dapat menilai kemampuan diri

sendiri maupun anggota kelompok secara objektif.

2.2. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

2.2.1. Pengertian Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Model pembelajaran auditor intellectually repetition (AIR)
termasuk model pembelajaran kooperatif yang membagi peserta
didik ke dalam kelompok-kelompok kecil dan memadukan tiga
unsur utama, yaitu auditory (pendengaran), intellectually
(pemikiran), dan repetition (pengulangan), agar proses
pembelajaran lebih efektif (Fadly, 2022). Fadly juga menyatakan
bahwa belajar merupakan usaha manusia untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, berlangsung secara sengaja maupun tidak
sengaja, dan menghasilkan kapabilitas melalui interaksi dengan
stimulus lingkungan serta proses kognitif peserta didik. Penerapan
ketiga unsur AIR bertujuan membantu peserta didik mencapai

tujuan pembelajaran secara optimal.
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Simamora menjelaskan dalam Syahid dkk., (2021) bahwa model
pembelajaran auditory intellectualy repetition (AIR) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek utama, yaitu
belajar melalui mendengarkan, berpikir, dan pengulangan. Model
ini efektif digunakan untuk meningkatkan kerja sama dalam
kelompok, melatih peserta didik dalam berbagai jenis pengetahuan,
serta menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan tidak
membosankan. Model Pembelajaran AIR adalah salah satu model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktivis, yang
menekankan bahwa proses belajar sebaiknya melibatkan seluruh
alat indera yang dimiliki oleh peserta didik. Model ini beranggapan
bahwa pembelajaran akan berjalan lebih efektif jika
memperhatikan tiga aspek penting, yaitu auditory (mendengarkan),

intellectually (berpikir), dan repetition (pengulangan).

Pada dasarnya, model AIR adalah model pembelajaran yang fokus
pada pengembangan panca indera manusia, yaitu mulai dari
kemampuan mendengar, berpikir, hingga mengingat. Auditory
bertujuan agar peserta didik aktif dalam belajar dengan cara
mendengarkan, memperhatikan, berlatih berbicara di depan umum,
mengungkapkan pendapat pribadi, dan memberikan tanggapan atas
umpan balik . Intellectually berarti peserta didik seharusnya aktif
dalam belajar dengan menggunakan kemampuan berpikir (minds —
on). Keaktifan peserta didik dalam proses belajar ditunjukkan
melalui konsentrasi, latihan berpikir menggunakan nalar, serta
kegiatan mengembangkan, mengidentifikasi, menemukan,
mencipta, membangun, memecahkan masalah, dan menerapkan
pengetahuan. Repetition berfungsi untuk melatih kemampuan

mengingat pengetahuan yang telah diperoleh (Utami dkk., 2023).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran auditory intellectualy repetition (AIR) merupakan
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salah satu model pembelajaran kooperatif yang membagi peserta
didik ke dalam kelompok-kelompok kecil serta memadukan tiga
aspek utama, yaitu auditory, intellectually, dan repetition. Auditory
berfokus pada kegiatan belajar melalui mendengar, menyimak,
berbicara, presentasi, berargumentasi, menyampaikan pendapat,
dan memberikan tanggapan. Intellectually mengacu pada
keterlibatan peserta didik dalam berpikir selama proses
pembelajaran, seperti mengolah pengalaman, memecahkan
masalah, serta membangun makna, rencana, dan nilai dari
pengalaman tersebut. Repetition berarti pengulangan, yang
bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman
peserta didik melalui latihan soal, tugas, dan kuis. Pengulangan
dalam pembelajaran dimaksudkan agar peserta didik memiliki

pemahaman yang lebih kuat terhadap materi yang dipelajari.

Karakteristik Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Model pembelajaran AIR telah banyak dikaji oleh para ahli karena

dianggap mampu meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta

didik dalam proses belajar. Menurut Fadly (2022) Pembelajaran

yang menggunakan model AIR memiliki beberapa karakteristik,
yaitu:

a). Mengoptimalkan kemampuan inderawi, seperti melihat,
mendengar, mengamati, merespons, serta mengungkapkan
pendapat.

b). Melibatkan kemampuan berpikir melalui proses analisis dan
pemecahan masalah yang diberikan oleh pendidik, sehingga
kemampuan berpikir peserta didik dapat terasah dan
berkembang melalui tahapan intelektual.

c). Mendorong kemampuan mengingat kembali atau melakukan
pengulangan terhadap materi yang telah dipelajari, sehingga
pemahaman peserta didik menjadi lebih mendalam dan

bertahan lama.
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Model pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR)
dirancang untuk membantu peserta didik belajar secara aktif
melalui keterlibatan berbagai kemampuan yang dimilikinya.
Menurut Syahid (2021), model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) memiliki tiga komponen utama
yang menjadi karakteristiknya, yaitu:
a). Auditory (Pendengaran)
Menekankan proses belajar melalui aktivitas mendengarkan,
menyimak, berbicara, berdiskusi, mengemukakan pendapat,
serta memberikan tanggapan. Peserta didik dilatih untuk
memahami informasi melalui indera pendengaran dan
komunikasi lisan.
b). Intellectually (Berpikir)
Menekankan kemampuan berpikir aktif dan kritis. Peserta
didik diarahkan untuk menalar, menyelidiki, memecahkan
masalah, menemukan konsep, serta menghubungkan ide dan
pengalaman. Tahap ini membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan intelektual melalui kegiatan
analisis dan refleksi.
c). Repetition (Pengulangan)
Berfungsi memperkuat pemahaman dengan cara mengulang
materi melalui latihan soal, tugas, maupun kuis. Pengulangan
membantu memperdalam serta memperluas penguasaan

konsep yang telah dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
AIR (Auditory, Intellectual, Repetition) memiliki karakteristik
utama yang terletak pada keterlibatan aktif seluruh aspek kognitif
dan inderawi peserta didik dalam proses pembelajaran. Model ini
mengintegrasikan aktivitas komunikasi lisan melalui aspek
Auditory untuk pertukaran gagasan, proses berpikir Kkritis dan
analisis mendalam melalui aspek Intellectual untuk memecahkan

masalah, serta penguatan pemahaman melalui aspek Repetition.



2.2.3.

26

Melalui kombinasi tersebut, model AIR tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan kemampuan
berpikir yang logis dan analitis, serta memastikan retensi informasi
yang lebih kuat agar penguasaan konsep peserta didik menjadi

lebih mendalam dan tahan lama.

Sintaks Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Setiap model pembelajaran memiliki tahapan atau sintaks dalam

pelaksanaannya. Adapun sintaks model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) yang diterapkan dalam penelitian ini
menurut (Fadly, 2022) yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Sintaks Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)

No. | Langkah- | Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik
langkah
Pokok
1. Tahap 1: | Pendidik membentuk Peserta didik
Menstimu | peserta didik dalam membentuk kelompok
lus fungsi | kelompok-kelompok sesuai instruksi
inderawi | kecil, kemudian diberikan | pendidik, kemudian
(auditory) | materi yang selanjutnya memperagakan dan
diintruksikan untuk mendiskusikan materi
diperagakan. Setelah yang diberikan.
kegiatan peragaan, Selanjutnya, mereka
pendidik menanyakan menyampaikan
argumen atau pendapat argumen atau pendapat
setiap kelompok berdasarkan materi
mengenai materi yang yang telah dipelajari.
telah dipelajari.
2. Tahap 2: | Pendidik memberikan Peserta didik
Merangsa | suatu permasalahan mendiskusikan
ng kerja kepada setiap kelompok permasalahan yang
otak dan memberikan instruksi | diberikan dan
(intellectu | agar setiap kelompok menyampaikan solusi
ally) tersebut dalam kelompok
mendiskusikannya. masing — masing.
3. Tahap 3: | Mengintruksikan setiap Peserta didik
Merangsa | kelompok untuk menyampaikan
ng mengungkapkan kembali | kembali materi apa
kembali materi yang telah saja yang telah di
ingatan dipelajari. sampaikan.
atau
memori
(repetitio
n)

Sumber: (Fadly, 2022)
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Langkah-langkah model pembelajaran AIR menurut Shoimin,

(2020) meliputi beberapa tahapan sebagai berikut.

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil yang
terdiri atas 4-5 orang.

Peserta didik mendengarkan serta memperhatikan penjelasan
yang disampaikan oleh pendidik.

Setiap kelompok melakukan diskusi terkait materi yang telah
dipelajari, menuliskan hasil pembahasannya, lalu
mempresentasikannya di depan kelas (tahap auditory).
Selama proses diskusi, peserta didik diberikan permasalahan
atau soal yang berhubungan dengan materi.

Masing-masing kelompok berupaya menerapkan hasil diskusi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan pemecahan
masalah mereka (tahap intellectually).

Setelah kegiatan diskusi selesai, peserta didik melakukan
pengulangan materi melalui tugas atau kuis individu untuk

memperkuat pemahaman (tahap repetition).

Berdasarkan uraian sintaks model pembelajaran auditory

intellectually repetition (AIR) yang dikemukakan oleh Fadly
(2022) dan Shoimin (2020), dapat disimpulkan bahwa dalam

skripsi ini peneliti menggunakan sintaks model pembelajaran AIR

menurut Fadly (2022). Pemilihan sintaks tersebut disesuaikan

dengan fokus penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh

penerapan model pembelajaran auditory intellectually repetition

(AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila. Sintaks yang dikemukakan oleh

Fadly menekankan pada pemberian stimulus melalui kegiatan

mendengar, menyampaikan pendapat, pemecahan masalah, serta

pengulangan materi, sehingga memungkinkan peserta didik untuk
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terlibat secara aktif dalam proses berpikir, menganalisis
permasalahan, dan menyampaikan argumen. Oleh karena itu,
sintaks tersebut dinilai relevan dan tepat digunakan untuk mengkaji
pengaruh model pembelajaran AIR terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas V sekolah dasar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Auditory Intellectually
Repetition (AIR)

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Berikut merupakan kelebihan
model AIR menurut Amaliyah dkk., (2019) yaitu :

a). Peserta didik menunjukkan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran dan sering mengungkapkan gagasannya.

b). Peserta didik memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan ketrampilan secara
komprehensif.

c). Peserta didik dengan pengalaman lebih banyak untuk

menemukan suatu ide dalam menjawab permasalahan.

Namun demikian, terdapat juga beberapa kekurangan dalam model

auditory intellectually repetition (AIR) yaitu sebagai berikut.

a). Merancang dan menyiapkan permasalahan yang bermakna
bagi peserta didik bukanlah hal yang mudah. Untuk
mengatasinya, pendidik perlu melakukan persiapan yang lebih
matang agar dapat menemukan permasalahan yang tepat.

b). Mengajukan permasalahan yang langsung dipahami oleh
peserta didik merupakan tantangan tersendiri, sehingga banyak
dari mereka mengalami kesulitan dalam merespons masalah
yang diberikan.

c). Peserta didik dengan kemampuan tinggi dapat merasa ragu

atau khawatir terhadap jawaban yang mereka berikan.
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2.3. Kemampuan Berpikir Kritis

2.3.1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Salah satu keterampilan berpikir yang penting dimiliki oleh peserta

didik adalah kemampuan berpikir kritis. Menurut Nurjaman,
(2021) berpikir kritis atau critical thinking merupakan salah satu
bentuk proses berpikir tingkat tinggi, yang sering disebut dengan
istilah HOTS (Higher Order Thinking Skills). Kemampuan ini
berperan dalam membentuk sistem konseptual peserta didik
melalui aktivitas mental yang bertujuan memecahkan masalah

secara terarah, tegas, dan jelas.

Menurut Ennis dalam Linda dan Lestari, (2019) “critical thinking
is reasonable and reflective thinking focused on deciding what to
believe or do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses
berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang
diyakini atau dilakukan”. Pengertian berpikir kritis menurut
Suciono, (2021) adalah salah satu bentuk proses berpikir tingkat
tinggi yang berperan dalam membentuk sistem konseptual peserta
didik. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis,
menciptakan, menggunakan Kkriteria secara objektif, serta

mengevaluasi data secara mendalam.

Dalam tradisi Yunani kuno, muncul pandangan bahwa seseorang
perlu berpikir secara teratur dan sistematis agar dapat memahami
berbagai implikasi secara luas dan mendalam. Hal ini karena hanya
cara berpikir yang menyeluruh, logis, dan terbuka terhadap
berbagai sudut pandanglah yang diyakini mampu membawa
manusia menuju kehidupan yang lebih baik (Rahardhian, 2022).
Kemampuan berpikir kritis pada dasarnya merupakan keterampilan
peserta didik pada tingkat kompleks yang melibatkan proses
analisis dan evaluasi. Aktivitas ini mencakup upaya mental dalam

mencegah atau memecahkan masalah (problem solving),
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melakukan analisis, menyusun asumsi secara rasional,
mengevaluasi, menyelidiki, serta membuat keputusan (Wibisiono,
2023).

Berdasarkan beberapa pendapat dan definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dimiliki oleh peserta
didik, karena melibatkan proses analisis, evaluasi, penyelidikan,
dan pengambilan keputusan secara rasional dan mendalam.
Kemampuan ini tidak hanya membantu dalam memahami dan
memecahkan masalah secara efektif, tetapi juga berperan dalam

membentuk sistem konseptual yang kuat.

Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis mencakup seluruh tahapan dalam memperoleh,

membandingkan, menganalisis, mengevaluasi, menginternalisasi,

serta bertindak melampaui ilmu pengetahuan dan nilai-nilai.

Berpikir kritis bukan hanya soal berpikir secara logis, karena di

dalamnya harus terdapat keyakinan terhadap nilai, landasan

berpikir, dan kepercayaan, bahkan sebelum muncul alasan yang
logis. Beyer menjelaskan dalam Suciono, (2021) ada beberapa

karakteristik yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis

yaitu sebagai berikut.

a). Watak (Dispositions) merupakan ciri dari individu yang
memiliki kemampuan berpikir kritis, yaitu memiliki sikap
skeptis, berpikiran terbuka, menjunjung tinggi kejujuran,
menghargai data serta berbagai pendapat, menghargai
kejelasan dan ketelitian, terbuka terhadap pandangan lain yang
berbeda, dan bersedia mengubah pendapat jika menemukan
pandangan yang dianggap lebih baik.

b). Kriteria (Criteria) yaitu patokan yang harus dimiliki dalam
berpikir kritis. Untuk mencapai hal tersebut, seseorang perlu

menemukan sesuatu yang dapat dijadikan dasar keputusan atau



d).

31

keyakinan. Meskipun suatu argumen bisa disusun dari berbagai
sumber pembelajaran, masing-masing dapat memiliki kriteria
yang berbeda. Jika ingin menerapkan suatu standar, maka
harus didasarkan pada relevansi, ketepatan fakta, sumber yang
kredibel, ketelitian, kebebasan dari bias, bebas dari kesalahan

logika, konsistensi penalaran, serta pertimbangan yang matang.

. Argumen (argument) adalah pernyataan atau proposisi yang

didasarkan pada data. Dalam keterampilan berpikir Kritis, hal
ini mencakup aktivitas mengenali, mengevaluasi, dan
menyusun argumen secara logis dan sistematis.

Pertimbangan atau pemikiran (Reasoning) yaitu kemampuan
untuk menyimpulkan sesuatu berdasarkan satu atau lebih
premis. Proses ini mencakup aktivitas menelaah dan menguiji
hubungan logis antara sejumlah pernyataan atau data yang ada.
Sudut pandang (Point of view) yaitu cara seseorang dalam
memandang atau menafsirkan dunia, yang akan memengaruhi
bagaimana makna dibentuk. Individu yang berpikir kritis akan
melihat suatu fenomena dari beragam sudut pandang untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.

Prosedur penerapan kriteria (Procedures for applying criteria)
yaitu langkah-langkah dalam menerapkan berpikir kritis yang
bersifat kompleks dan mengikuti tahapan tertentu. Prosedur ini
mencakup kegiatan merumuskan permasalahan, menetapkan
keputusan yang akan diambil, serta mengidentifikasi berbagai

kemungkinan atau perkiraan yang relevan.

Menurut Facione dalam Rositawati, (2019) karakteristik berpikir

Kritis dapat dirumuskan sebagai berikut.

a).
b).

C).

Memiliki rasa ingin tahu terhadap berbagai persoalan.
Memiliki perhatian untuk terus berkembang dan menjadi lebih
baik.

Percaya pada proses pencarian dan pengumpulan informasi.
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Mampu menerapkan pemikiran kritis dalam berbagai situasi.
Memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.
Terbuka terhadap pandangan dan perspektif yang berbeda.
Mampu bersikap fleksibel dalam mempertimbangkan berbagai
pilihan dan pendapat.

Memahami sudut pandang atau pendapat orang lain.
Bersikap hati-hati saat harus menunda, membuat, atau
mengubah suatu penilaian.

Bersedia untuk mempertimbangkan ulang dan memperbaiki
pandangan yang dimiliki.

Bersikap jujur dalam menghadapi prasangka, stereotip, atau
kecenderungan egosentris.

Selalu berhati-hati dalam mengambil atau mengubah

keputusan.

. Mampu mengevaluasi kembali pandangan berdasarkan hasil

refleksi pribadi.

Karakteristik berpikir kritis menurut Seifert dan Hoffnung dalam

Fauzi, (2023) yaitu sebagai berikut.

a).

b).

Basic operations of reasoning

Untuk berpikir secara kritis, seseorang perlu memiliki
kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik
kesimpulan deduktif serta merumuskan langkah-langkah logis
dalam pikirannya.

Domain-specific knowledge

Dalam menghadapi suatu permasalahan, seseorang perlu
memahami tentang topik atau isi dari masalah tersebut. Untuk
menyelesaikan suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki
pengetahuan tentang individu dan pihak yang terlibat dalam
konflik tersebut.

Metacognitive knowledge
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Berpikir kritis secara efektif menuntut seseorang untuk
mengawasi proses pemahamannya terhadap suatu ide,
menyadari kapan ia membutuhkan informasi tambahan serta
merancang cara terbaik untuk memperoleh dan dengan mudah
mempelajari informasi tersebut.

d). Values, beliefs and dispositions
Berpikir secara kritis berarti menilai sesuatu secara adil dan
objektif. Hal ini menunjukan adanya kepercayaan diri bahwa
berpikir kritis juga melibatkan sikap yang gigih dan reflektif

dalam mempertimbangkan berbagai hal.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik kemampuan berpikir kritis mencakup tiga dimensi
utama, yaitu sikap (watak) yang terbuka dan skeptis, kemampuan
kognitif dalam menganalisis argumen serta prosedur logika, dan
kesadaran metakognitif untuk merefleksikan diri. Karakteristik ini
menunjukkan bahwa berpikir kritis bukan sekadar proses logis,
melainkan keterpaduan antara penggunaan Kkriteria yang ketat,
objektivitas dalam menilai berbagai sudut pandang, serta ketelitian

dalam mengambil keputusan berdasarkan data yang kredibel.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis memiliki beberapa indikator yang perlu dicapai agar

tujuannya terwujud. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis
menurut Ennis dalam Wijayanti dan Siswanto (2020), meliputi hal-
hal berikut.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No. | Indikator Sub Indikator

1. Memberikan a. Memfokuskan sebuah pertanyaan
penjelasan b. Menganalisis sebuah pertanyaan
sederhana c. Berinteraksi melalui tanya jawab

(elementary
clarification)

2. Membangun a. Mempertimbangkan hasil pengamatan
keterampilan apakah berasal dari sumber yang dapat
dasar (basic dipercaya atau tidak

support)
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No. | Indikator Sub Indikator

b. Mengobservasi serta mempertimbangkan
laporan observasi

3. Menyimpulkan | a. Melakukan serta mempertimbangkan hasil

(inference) deduksi dan induksi

b. Membuat dan menentukan nilai
pertimbangan (mampu menarik
Kesimpulan dari hasil suatu kegiatan yang
berkaitan dengan materi yang telah
disampaikan)

4, Memberikan a. Mendefinisikan dan mempertimbangkan

penjelasan suatu definisi yang lebih lanjut

lanjut b. Mengidentifikasi asumsi-asumsi

(advanced

clarification)

5. Mengatur a. Menentukan suatu tindakan

strategi dan b. Berinteraksi dengan orang lain

taktik

(strategies and

tactics)

Sumber: Ennis dalam Wijayanti dan Siswanto (2020).

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Maftukhin dalam

Fauzi, (2023) yaitu sebagai berikut.

a). Klarifikasi dasar (elementary clarification), pada klarifikasi
dasar terbagi lagi menjadi tiga sub indikator yaitu:
(mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, menganalisis
argument, dan bertanya serta menjawab pertanyaan klarifikasi
atau pertanyaan yang menantang).

b). Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the basis for the
decision), Indikator ini terbagi lagi menjadi dua sub indikator
yaitu: (mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber dan
mengobservasi serta mempertimbangkan hasil observasi).

c). Menyimpulkan (inference), Indikator pada tahap
menyimpulkan terbagi lagi menjadi tiga sub indikator yaitu:
(membuat dedukasi serta mempertimbangkan hasil dedukasi,
membuat induksi serta mempertimbangkan hasil induksi, dan
membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan).

d). Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification), Indikator pada

tahap klarifikasi terbagi lagi menjadi dua sub indikator yaitu:
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(mengidentifikasi istilah serta mempertimbangkan definisi dan
mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan).

Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration),
Indikator pada tahap ini terbagi lagi menjadi dua sub indikator
yaitu: yang pertama, mempertimbangkan serta memikirkan
secara logis premis, alasan, asumsi, posisi dan usulan lain yang
tidak disetujui oleh mereka atau yang membuat mereka merasa
ragu-ragu tanpa membuat ketidaksepakatan atau keraguan itu
menggangu pikiran mereka. Kedua, menggabungkan
kemampuan-kemampuan dalam membuat dan

mempertahankan sebuah keputusan.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Fisher Fauzi (2023),

yaitu sebagai berikut.

a).

b).

C).

d).

9).

h).

i),

Mengidentifikasi unsur-unsur dalam suatu kasus yang disertai
alasan, terutama bagian yang berisi argument dan kesimpulan.
Mengidentifikasi dan mengevaluasi kebenaran dari asumsi-
asumsi yang digunakan.

Memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan dan gagasan
yang disampaikan.

Mengadili penerimaan, terutama kredibilitas, dan klaim —
Klaim.

Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam jenisnya.
Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan —
penjelasan.

Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan —
keputusan.

Menarik kesimpulan.

Menghasilkan argument-argumen.

Berdasarkan perbandingan beberapa teori di atas, penelitian ini memilih

untuk merujuk pada indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis

dalam (Wijayanti dan Siswanto, 2020). Pemilihan ini didasarkan pada
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struktur indikatornya yang sangat komprehensif namun sistematis, mulai
dari memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) hingga
mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). Kerangka berpikir
Ennis dinilai paling relevan dan operasional untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis karena mencakup aspek kognitif sekaligus tindakan nyata

dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila

2.4.1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila menjadi salah satu fondasi utama dalam
membentuk karakter serta jati diri bangsa Indonesia. Melalui
pendidikan ini, nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila
ditanamkan kepada setiap warga negara, terutama generasi muda,
sebagai pedoman dalam bersikap dan bertindak dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Hidayat dan Putro,
2024). Sementara itu, profil pelajar memiliki peran yang sangat
penting dalam menilai sejauh mana efektivitas pendidikan
Pancasila dalam membentuk generasi yang sadar akan nilai-nilai
kebangsaan. Melalui profil pelajar, dapat terlihat bagaimana
pendidikan Pancasila mampu menanamkan semangat cinta tanah
air, toleransi, dan tanggung jawab sebagai bagian dari warga

negara yang baik.

Mata pelajaran pendidikan pancasila tidak hanya menitikberatkan
pada pengembangan diri secara menyeluruh yang mencakup aspek
keagamaan, bahasa, konteks sosial budaya, serta penghormatan
terhadap keberagaman suku bangsa, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana untuk mengasah kemampuan berpikir peserta didik secara
mendalam. Tujuannya adalah untuk mencetak warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan bermoral luhur sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 (Hidayat
dan Putro, 2024).
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Pancasila memegang peranan fundamental dalam
sistem pendidikan nasional sebagai instrumen transformasi
karakter dan jati diri bangsa. Implementasi mata pelajaran ini tidak
hanya terbatas pada internalisasi nilai-nilai religiusitas dan sosial-
budaya dalam bingkai keberagaman, tetapi juga berfungsi strategis
dalam menstimulasi kemampuan kognitif dan daya pikir kritis

peserta didik.

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila memiliki berbagai tujuan dalam

penerapannya di sekolah dasar. Tujuan pendidikan Pancasila di
sekolah dasar adalah untuk memberikan bekal serta memperkuat
pengetahuan dan keterampilan dasar mengenai bagaimana menjalin
hubungan yang baik antara sesama warga negara Indonesia yang
berpancasila maupun dengan warga negara lainnya (Fadhilah &
Adela, 2020) . Pembelajaran pendidikan pancasila bertujuan untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik
sekaligus menumbuhkan sikap demokratis yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila dan UUD 1945 (Rohmawati, 2024).

Tujuan pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

menurut Fitriani dkk., (2023) yaitu sebagai berikut.

a). Peserta didik diharapkan agar mampu dalam menyikapi isu-isu
kewarganegaraan dengan pemikiran yang Kritis, logis, dan
kreatif.

b). Peserta didik terlibat secara aktif, bertanggung jawab, dan
bijak dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

c). Tumbuh menjadi pribadi yang positif dan demokratis sesuai
dengan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia, serta mampu

hidup berdampingan dengan bangsa lain.
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d). Mampu menjalin hubungan dengan masyarakat global secara
langsung melalui pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi.

Pendidikan Pancasila adalah salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga
perpendidikan tinggi. Mata pelajaran ini diharapkan mampu
menumbuhkan nilai-nilai moral serta membentuk sikap dan
perilaku peserta didik. Di tingkat sekolah dasar, tujuan utamanya
adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar mengenai bagaimana menjalin hubungan yang
baik antar sesama warga negara Indonesia maupun dengan warga
negara dari bangsa lain. Melalui pembelajaran ini, peserta didik
dibimbing untuk mengenali serta menerapkan nilai-nilai positif
dalam kehidupan sehari-hari, seperti sikap jujur, bertanggung
jawab, dan disiplin dalam berbagai aktivitas (Averina dan
Widagda, 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan pancasila di sekolah dasar bertujuan untuk membentuk
karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang cerdas,
bermoral, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945. Melalui pembelajaran ini, peserta didik
dibekali dengan kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif dalam
menyikapi berbagai isu kewarganegaraan, sekaligus menanamkan
sikap demokratis serta disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, Pendidikan Pancasila berperan penting dalam mengasah
keterampilan sosial peserta didik untuk menjalin hubungan
harmonis, baik dalam lingkup domestik maupun masyarakat global

dengan memanfaatkan teknologi secara bijak.
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2.5. Penelitian yang Relavan
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini memiliki relevansi dengan

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian-penelitian

sebelumnya memberikan landasan teoretis dan empiris yang mendukung

fokus kajian dalam penelitian ini. Adapun penelitian yang memiliki
keterkaitan tersebut antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1). Manulang., dkk (2020) membahas penelitian berjudul “Pengaruh
Model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) terhadap Hasil
Belajar di Kelas IV SD” yang dilakukan di SD Negeri 096767 Bandar
Hinalang Kabupaten Simalungun Tahun Pembelajaran 2020/2021.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif analitik, melibatkan 26 peserta didik kelas 1V sebagai
sampel melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian
berupa tes, observasi, angket, dan dokumentasi, dengan pelaksanaan
Pretest dan Posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata Pretest peserta didik sebesar 55,53 (kategori rendah), sedangkan
nilai rata-rata Posttest meningkat menjadi 81,84 (kategori sangat baik).
Uji korelasi menghasilkan nilai r = 0,703 (> rtane 0,388) yang
menunjukkan hubungan kuat antara model AIR dengan hasil belajar
peserta didik, sedangkan uji t memperoleh thiung 4,845 > tranel 1,710,
menandakan adanya pengaruh yang signifikan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan model AIR, yang menekankan aspek
mendengar (auditory), berpikir (intellectually), dan pengulangan
(repetition), efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan, karena mampu membuat peserta didik lebih aktif, berani
mengemukakan pendapat, serta memahami materi dengan lebih baik

melalui proses pengulangan.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti pada
variabel bebas, yaitu penggunaan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Perbedaannya terletak pada variabel

terikat, dimana penelitian Manullang dkk. berfokus pada hasil belajar
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peserta didik, sedangkan penelitian ini berfokus pada kemampuan
berpikir kritis. Selain itu, penelitian Manulang dkk. dilakukan pada
mata pelajaran tematik kelas IV SD Negeri 096767 Bandar Hinalang
Kabupaten Simalungun, sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VV SDN 1 Metro Pusat.

Rohmabh., dkk (2022) membahas penelitian berjudul “Pengaruh Model
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD”. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan eksperimen yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang signifikan pada peserta didik kelas
eksperimen yang diajar dengan model PBL. Rata-rata hasil tes berpikir
Kritis peserta didik meningkat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol,
dengan tingkat penguasaan materi yang mencapai kriteria tuntas

belajar.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti pada
variabel terikat, yaitu sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada variabel bebas
yang digunakan, dimana penelitian Rohmah dkk. menggunakan model
Problem Based Learning (PBL), sedangkan penelitian ini

menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Dewi., dkk (2022) membahas penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menganalisis data Pretest dan Posttest pada peserta
didik sekolah dasar, serta diuji menggunakan SPSS melalui uji
normalitas, homogenitas, linearitas, dan analisis lanjutan dengan
Ancova. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata

skor kemampuan berpikir kritis dari 57,8 pada Pretest menjadi 75,8
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pada Posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 18 poin. Persentase
peningkatan keterampilan berpikir kritis bervariasi mulai dari 6,9%
hingga 37,29%, dengan rata-rata peningkatan 18%. Analisis uji
Ancova menghasilkan nilai signifikansi 0,024 (< 0,05) dan thitung
sebesar 7,648 yang lebih besar daripada tiwbel 5,32, sehingga hipotesis
alternatif diterima, yakni model Discovery Learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil
perhitungan effect size melalui uji Anova juga menunjukkan nilai
Partial Eta Squared sebesar 0,489 yang termasuk kategori sedang (0,2
<d <0,5). Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peseta didik SD secara signifikan, meskipun tingkat
pengaruhnya sedang, karena model ini memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif menemukan konsep melalui observasi,
eksperimen, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan sehingga

mendorong mereka berpikir kritis dalam memecahkan masalah.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti pada
variabel terikat, yaitu sama-sama meneliti kemampuan berpikir kritis
peserta didik sekolah dasar. Perbedaannya adalah pada variabel bebas
yang digunakan, dimana penelitian Dewi dkk. menerapkan model
Discovery Learning, sedangkan penelitian ini menggunakan model

Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Aris dkk., (2020) membahas penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Berbantuan Media
Konkret Terhadap Aktivitas Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Pembelajaran Sains” Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain Pretest — Posttest satu kelompok, yang
menunjukkan bahwa penerapan model AIR secara signifikan
meningkatkan kedua aspek tersebut. Hasil analisis statistik

menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta didik berada pada
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kategori tinggi dan kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan
yang signifikan, terbukti dari nilai t — hitung yang lebih besar dari t —
tabel. Peningkatan aktivitas belajar mencapai sekitar 7,5%, sementara
kemampuan berpikir kritis meningkat sekitar 8,3%. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan kompetensi pedagogik
pendidik dan penerapan teori belajar kognitif, khususnya dalam
konteks pendidikan sains dan peningkatan kualitas pendidikan
nasional. Penelitian ini relevan untuk pengembangan model
pembelajaran yang inovatif dan interaktif, serta menekankan perlunya
pelatihan pendidik agar mampu mengimplementasikan metode yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

secara optimal.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti.
Persamaannya yaitu keduanya menggunakan model pembelajaran
auditory intellectually repetition (AIR) sebagai variabel bebas.
Perbedaannya yaitu terletak pada jumlah variabel terikat, variabel
terikat dari penelitian sebelumnya terdiri dari dua variabel yaitu
aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian
peneliti memiliki satu variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir
kritis. Selain itu, penelitian sebelumnya fokus pada pembelajaran sains
sedangkan penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Hanipah., dkk (2024) membahas penelitian berjudul “Pengaruh Model
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila” yang dilakukan pada
peserta didik kelas IV SDN 1 Ampenan dengan metode kuasi
eksperimen dan desain nonequivalent control group. Penelitian
melibatkan 28 peserta didik kelas eksperimen dengan PBL dan 28
peserta didik kelas kontrol dengan model konvensional. Hasil

penelitian menunjukkan rata-rata Posttest kelas eksperimen 79,11 lebih
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tinggi dibandingkan kontrol 71,96, dengan selisih 7,15 poin. Uji t —
test menghasilkan thitung 2,531 > tranel 1,674 dengan sig. 0,014 (<0,05),
sehingga PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Nilai effect size 0,6 menunjukkan kategori sedang,
sementara keterlaksanaan PBL berada pada kategori sangat baik
dengan skor 87,5. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena
memberi pengalaman belajar berbasis masalah nyata, diskusi, dan
presentasi solusi sehingga mendorong keterlibatan aktif dan berpikir

logis.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti pada
variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis, serta sama-sama
dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
Perbedaannya adalah pada variabel bebas yang digunakan, dimana
penelitian Hanipah dkk. menerapkan model Problem Based Learning
(PBL), sedangkan penelitian ini menggunakan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Selain itu, penelitian Hanipah dkk.
dilakukan pada peserta didik kelas IV SDN 1 Ampenan, sedangkan
penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas V SDN 1 Metro

Pusat.

2.6. Kerangka Pikir
Kerangka pikir berperan sebagai alur logis yang menggambarkan
keterkaitan antarvariabel atau konsep yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti, sehingga peneliti dapat menjelaskan secara runtut dan
sistematis hubungan serta alasan yang mendasari keterkaitan variabel
dalam penelitian. Kerangka pikir perlu disusun apabila penelitian
melibatkan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini,
peneliti membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran auditory intellectually

repetition (AIR). Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana model
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pembelajaran AIR dapat memengaruhi peningkatan kemampuan berpikir
Kritis peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah

Dasar.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir penelitian ini adalah

sebagai berikut.

Model Pembelajaran Kemampuan Berpikir
Auditory Intellectually ~— ——N| Kritis
Repetition (AIR) —/
(Y)
(X)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
> =Pengaruh

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

yang umumnya disajikan dalam bentuk pernyataan. Hipotesis merupakan
hasil dari kesimpulan dalam kerangka pikir, sehingga penulisannya cukup
dirangkum dalam satu kalimat yang padat dan jelas (Sugiono, 2021).
Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir
yang telah dirumuskan di atas, peneliti mengajukan hipotesis penelitian

yaitu:

Ho= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V
Sekolah Dasar.

Ha= Terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V Sekolah

Dasar.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

3.1.1.

3.1.2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu.
Metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(perlakuan atau treatment) terhadap variabel dependen dalam
kondisi yang terkontrol (Sugiono, 2021). Pendekatan penelitian ini
bergerak dari teori menuju data (deduktif) berfungsi memberikan
arahan dalam merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis.
Pengujian terhadap hipotesis yang telah disusun dilakukan melalui
proses analisis data yang berbasis pada pendekatan kuantitatif serta
metode statistik. Objek pada penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) (X) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar (Y).

Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan desain nonequivalent control group design yang
terdiri dari dua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol. Kedua
kelompok terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) yang sama
untuk mengetahui kondisi kemampuan berpikir kritis peserta didik
sebelum perlakuan. Selanjutnya, kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model auditory
intellectually repetition (AIR) pada mata pelajaran pendidikan
pancasila, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
dengan model problem based learning. Setelah seluruh rangkaian

pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes akhir (post-
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test) yang sama untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir
kritis peserta didik setelah perlakuan. Rancangan non-equivalent
control group design diatas sesuai dengan penjelasan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2023), dan dapat digambarkan

sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

O1 = Nilai Pretest kelas eksperimen

O2 = Nilai Posttest kelas eksperimen

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran AIR
Os = Nilai Pretest kelas kontrol

O4 = Nilai Posttest kelas kontrol

Sumber : (Sugiyono, 2023)

3.2. Setting Penelitian

3.2.1.

3.2.2.

3.2.3.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Metro Pusat yang beralamat

di jalan Brigjend Sutiyoso No.44, Metro, Kec. Metro Pusat, Kota
Metro, Lampung 34111.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026 berdasarkan surat izin penelitian dengan nomor

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V

SDN 1 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan jumlah
peserta didik sebagai populasi sebanyak 113 peserta didik.
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3.3. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mencakup seluruh urutan pelaksanaan kegiatan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapun tahapan yang diterapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.3.1. Tahap Persiapan

3.3.2.

Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
berbagai persiapan, dimulai dengan mengajukan surat permohonan
izin untuk melakukan studi pendahuluan di SDN 1 Metro Pusat.
Setelah memperoleh surat balasan berupa izin pelaksanaan studi
pendahuluan, peneliti melaksanakan observasi pada tanggal 22—-24
Juli 2025 untuk mengetahui kondisi tempat penelitian. Selanjutnya,
peneliti melakukan diskusi dengan pendidik terkait penyusunan
butir soal ulangan. Dalam diskusi tersebut, peneliti meminta
pendidik untuk mengintegrasikan kelima indikator kemampuan
berpikir kritis ke dalam butir soal agar penilaian yang dilakukan
dapat mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
akurat. Berdasarkan butir soal yang telah disusun dan disepakati
tersebut, pada tanggal 5 Agustus 2025 peneliti meminta data nilai
sumatif mata pelajaran Pendidikan Pancasila kepada wali kelas V.
Kemudian peneliti menyusun rumusan yang didapat dari hasil
penelitian pendahuluan kemudian menentukan populasi dan sampel
penelitian. Setelah itu peneliti menyusun instrumen penelitian dan
melakukan validasi instrumen tersebut melalui dosen ahli
(validator). Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji coba instrumen
di kelas VV SDN 2 Metro Pusat. Hasil tes uji coba instrumen
tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabilitas soal,
sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen layak digunakan dalam

penelitian.

Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026. Pada tahap awal, Peneliti memberikan instruksi dan
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pengantar kepada peserta didik terkait pelaksanaan penelitian.
Selanjutnya, peneliti memberikan tes awal yaitu berupa (Pretest)
kepada peserta didik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Setelah itu, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran auditory intellectually repetition
(AIR) sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan berbeda, yaitu
dengan menggunakan model problem based learning. Setelah
proses pembelajaran selesai, kedua kelas tersebut diberikan tes
akhir berupa (posttest) untuk mengetahui kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

Tahap Analisis Data
Setelah seluruh proses pelaksanaan pembelajaran dan pengumpulan

data selesai dilaksanakan, peneliti melakukan pengolahan dan
analisis terhadap data yang diperoleh selama penelitian.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel
dan software SPSS versi 27 dengan teknik statistik yang sesuai
untuk menguji dan mengetahui adanya pengaruh penerapan model
pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR) terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tahap Penulisan Hasil Penelitian
Tahap akhir penelitian ini adalah penyusunan hasil penelitian

dalam bentuk skripsi. Penulisan dilakukan secara sistematis
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, kemudian
dilengkapi dengan pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian
dengan teori, hasil penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual
yang digunakan. Pada tahap ini, peneliti menyusun simpulan yang
menjawab rumusan masalah, memberikan saran sebagai
rekomendasi bagi pihak terkait, serta melengkapi naskah dengan
daftar pustaka dan lampiran sebagai bukti pendukung. Proses
penulisan mengikuti kaidah penulisan ilmiah yang berlaku di
perpendidikan tinggi, mencakup ketepatan bahasa, format

penulisan, dan kelengkapan isi.
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3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1.

3.4.2.

Populasi
Populasi merupakan seluruh elemen yang menjadi wilayah

generalisasi dalam suatu penelitian. Elemen-elemen populasi
mencakup semua subjek yang akan diukur dan menjadi unit
analisis dalam penelitian tersebut. Dengan kata lain, populasi
mencakup semua individu yang menjadi sasaran dalam penelitian
(Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan
adalah seluruh peserta didik kelas V di SDN 1 Metro Pusat. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 113 peserta didik. Rincian

data populasi ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Jumlah Populasi Kelas V SDN 1 Metro Pusat

Kelas Banyak Peserta Didik Jumlah
Laki-laki Perempuan

VA 15 14 29
VB 13 16 28
VC 14 14 28
VD 14 14 28
Jumlah Total 113

Sumber: Dokumen pendidik kelas V SDN 1 Metro Pusat Tahun

Pelajaran 2025/2026.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan
karakteristik tertentu untuk mewakili dari keseluruhan populasi
penelitian (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang
didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya, sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono,
2023). Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VA dan VB.

Penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian ini
didasarkan pada prinsip homogenitas, yaitu memastikan bahwa

kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara sebelum
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diberikan perlakuan. Berdasarkan data nilai ulangan harian
kemampuan berpikir kritis (Tabel 1), peneliti memilih Kelas VA
dan Kelas VB sebagai subjek penelitian. Pemilihan kedua kelas ini
dikarenakan persentase ketercapaian peserta didik di kelas VA
(38%) dan kelas VB (32%) menunjukkan angka yang relatif rendah
dan berada dalam rentang yang berdekatan dibandingkan kelas
lainnya. Kesetaraan kemampuan awal ini sangat penting dalam
desain kuasi eksperimen agar perbedaan hasil belajar di akhir
penelitian benar-benar dipengaruhi oleh penerapan metode atau
perlakuan baru, bukan karena perbedaan kecerdasan peserta didik
sejak awal. Dalam hal ini, kelas VB ditetapkan sebagai kelas
eksperimen yang akan menerima perlakuan khusus yaitu peneliti
menerapkan model AIR, sedangkan kelas VA ditetapkan sebagai
kelas control tanpa perlakuan khusus yang menggunakan model

pembelajaran PBL.

3.5. Variabel Penelitian

3.5.1.

3.5.2.

Variabel Independent
Variabel independent sering disebut sebagai variabel bebas.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan atau munculnya variabel dependent
(terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Model

Pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR).

Variabel Dependent

Variabel dependent sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
atau konsekuen, dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat dari adanya variabel independent (bebas). Variabel
terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta

didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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3.6. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.6.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan pemaknaan suatu istilah atau

variabel yang diuraikan dalam bentuk kata-kata untuk memberikan

kejelasan dan kemudahan pemahaman bagi peneliti maupun

pembaca.

a).

b).

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
model pembelajaran auditory intellectualy repetition (AIR)
adalah model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek
utama. Auditory berfokus pada kegiatan belajar melalui
mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, berargumentasi,
menyampaikan pendapat, dan memberikan tanggapan.
Intellectually mengacu pada keterlibatan peserta didik dalam
berpikir selama proses pembelajaran, seperti mengolah
pengalaman, memecahkan masalah, serta membangun makna,
rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Repetition berarti
pengulangan, yang bertujuan untuk memperdalam dan
memperluas pemahaman peserta didik melalui latihan soal,
tugas, dan kuis. Pengulangan dalam pembelajaran
dimaksudkan agar peserta didik memiliki pemahaman yang

lebih kuat terhadap materi yang dipelajari.

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang sangat penting dimiliki oleh peserta didik,
karena melibatkan proses analisis, evaluasi, penyelidikan, dan
pengambilan keputusan secara rasional dan mendalam.
Kemampuan ini tidak hanya membantu dalam memahami dan
memecahkan masalah secara efektif, tetapi juga berperan

dalam membentuk sistem konseptual yang kuat.

3.6.2. Definisi Operasional
Definisi operasional yaitu suatu definisi yang didasarkan atau

karakteristiknya terdapat pada sifat-sifat yang didefinisikan dan
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diamati. Definisi operasional mengenai variabel-variabel yang ada

dalam penelitian ini sebagai berikut.

a).

b).

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Model Pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR)
adalah salah satu model pembelajaran yang menggunakan
pendekatan konstruktivis, yang menekankan bahwa proses
belajar sebaiknya melibatkan seluruh alat indera yang dimiliki
oleh peserta didik. Model ini beranggapan bahwa pembelajaran
akan berjalan lebih efektif jika memperhatikan tiga aspek
penting. Model pembelajaran auditory, intellectually,
repetition (AIR) dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai
perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen, yaitu
dengan menggunakan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut.

1). Menstimulus fungsi inderawi (auditory)

2). Merangsang kerja otak (intellectually).

3). Merangsang kembali ingatan atau memori (repetition).

Pelaksanaan model AIR dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan

pada mata pelajaran Pendidikan di kelas eksperimen (VB).

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk
menganalisis, menciptakan, menggunakan Kriteria secara
objektif, serta mengevaluasi data secara mendalam. Dalam
menerapkan kemampuan berpikir kritis maka diperlukan
indikator-indikator yang dapat digunakan. Untuk mengukur
tingkat kemampuan tersebut, penelitian ini merujuk pada
indikator kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh
Ennis, yang terdiri dari lima aspek utama sebagai berikut.

1). Memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification).

2). Membangun keterampilan dasar (basic support).

3). Menyimpulkan (inference).
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4). Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification).

5). Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).
Skor yang diperoleh dari instrumen tes berdasarkan indikator-
indikator di atas akan digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh signifikan dari penerapan model
pembelajaran AIR (Auditory Intellectualy Repetition) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Melalui perbandingan
skor antara kelas eksperimen dengan perlakuan yang
menggunakan model AIR dan kelas kontrol tanpa perlakuan
khusus, peneliti dapat menyimpulkan sejauh mana model
tersebut efektif dalam memengaruhi proses berpikir Kkritis

peserta didik di sekolah tersebut.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah memperoleh data.
Tanpa memahami teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan bisa
mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu

sebagai berikut.

3.7.1. Teknik Tes
Teknik tes menurut Webster’s Collegiate dalam Arikunto (2021),

menjelakan bahwa teknis tes merupakan serangkaian pertanyaan,
latihan, atau instrumen lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki
oleh individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini, tes yang
digunakan terdiri dari Pretest (tes sebelum pembelajaran) dan
Posttest (tes setelah pembelajaran), keduanya berbentuk soal esai.
Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
Kritis peserta didik dari pengaruh model pembelajaran auditory

intellectually repetition (AIR). Soal-soal yang digunakan dalam
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Pretest dan Posttest bersifat sama, telah dirancang dan disesuaikan

dengan indikator-indikator berpikir kritis.

3.7.2. Teknik Non Tes

3.7.2.1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati langsung
objek yang menjadi fokus penelitian di lapangan.
Menurut Sugiyono, (2023) observasi merupakan suatu
proses yang kompleks untuk mendapatkan data yang
lebih objektif dan akurat. Observasi penelitian ini
dilakukan dengan mengamati peserta didik pada saat
proses pembelajaran, yakni ketika sedang menerapkan
model auditory intellectually repetition (AIR) guna
menilai keterlaksanaan model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) dalam kegiatan

pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Jenis Instrumen penelitian data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu berupa Instrumen tes dan non tes.

3.8.1.

Instrumen Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal esai yang terdiri dari
15 butir yang disusun secara sistematis untuk mengukur variabel
terikat, yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal-soal
tersebut sudah disesuaikan dengan indikator berpikir kritis menurut
Ennis yang terdiri dari Elementary Clarification, Basic Support,
Inferring, Advance Clarification, Strategy and Tactics. Soal-soal
tersebut diberikan dua kali yaitu saat melakukan Pretest dan
Posttest. Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal esai tersebut

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas.
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Capaian Indikator Dimensi Dimensi | No
Pembelajaran Berpikir Berpikir Kognitif | soal
Kritis Kritis Soal
Peserta didik Memberikan Menganalisis (C4) 1,2,3
menyajikan penjelasan sebuah
hasil sederhana pernyataan.
identifikasi (Elementary
bentuk-bentuk Clarification)
norma, hak, Membangun Mengaitkan (C4,C5) | 45,6
dan kewajiban Keterampilan | pernyataan
dalam Dasar (Basic dengan
kedudukannya Support) pengalaman.
sebagai Menyimpulkan | Menyimpulkan | (C4,C5) | 7,8,9
anggota (Inferring) atau
keluarga, mengevaluasi
warga sekolah, sebuah
dan warga pernyataan.
negara; Memberikan Menganalisis (C4,C5 | 10,
mempraktikkan | penjelasan sebuah ,C6) 11,
dalam lebih lanjut pernyataan. 12
kehidupan (Advance
sehari-hari; Clarification)
melaksanakan Mengatur Mengatur (C6) 13,
praktik strategi dan rencana dan 14,
musyawarah taktik tindakan. 15
untuk membuat | (Strategies and
kesepakatan Tactics)
dan aturan
bersama, serta
menerapkannya
dalam
lingkungan
keluarga dan
sekolah.

Sumber: Adaptasi dari Ennis dalam Nurdiyati dkk., (2025).

Instrumen Non Tes

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa

lembar observasi yang dirancang secara sistematis untuk memantau

jalannya kegiatan pembelajaran sekaligus menilai keterlaksanaan

penerapan model pembelajaran Auditory, Intellectually, Repetition

(AIR) secara langsung di kelas. Pengamatan dilakukan selama

proses pembelajaran berlangsung oleh dua orang observer, yaitu

teman sejawat peneliti. Lembar observasi ini memuat sintaks-

sintaks model auditory intellectually repetition guna melihat
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keterlaksanaan model, setiap sintaks model pembelajaran AIR yang
diisi oleh observer sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan.
Melalui penggunaan lembar observasi tersebut, data mengenai
keterlaksanaan pembelajaran dapat diperoleh secara objektif dan
sesuai dengan kondisi nyata di kelas. Kisi-Kisi instrumen observasi

selanjutnya disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6.Kisi-kisi Instrumen Keterlaksanaan Model

N | Sintaks model Aktivitas Peserta Skor
0. | AIR didik 1 2 3 4
1. | Auditory Peserta didik aktif
(Menstimulus menyimak
fungsi inderawi) penjelasan
pendidik,
menanggapi
pertanyaan, dan
mengemukakan
pendapat mereka.
2. | Intellectually Peserta didik aktif
(Merangsang saat berdiskusi
kerja otak) dengan kelompok

masing-masing
dalam memecahkan
masalah,
menganalisis
informasi,
memberikan solusi
logis dalam diskusi
kelompok, dan
menyajikan hasil
diskusi mereka
dengan runtut

3. | Repetition Peserta didik
(Merangsang mengulang kembali
kembali ingatan) | materi,
mengerjakan soal,
melakukan refleksi,
serta
menyimpulkan
hasil pembelajaran
yang telah
dilaksanakan.

Sumber: Adaptasi dari Nurmalina dkk., (2022).
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Lembar observasi tersebut memuat sejumlah indikator yang
merepresentasikan keterlaksanaan setiap sintaks model
pembelajaran AIR, mulai dari tahap auditory, intellectually, hingga
repetition. Setiap indikator disusun berdasarkan karakteristik utama
model pembelajaran AIR dan diisi oleh observer sesuai dengan
hasil pengamatan langsung. Penilaian dilakukan dengan
berpedoman pada kriteria dan rubrik yang telah ditetapkan
sebelumnya, sehingga data yang dihasilkan bersifat terukur dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen dilakukan sebelum proses pengumpulan data
utama untuk memastikan kelayakan dan kualitas instrumen yang
digunakan. Dalam penelitian ini instrumen yang diuji berupa 15
butir soal esai soal yang telah disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. Uji coba dilaksanakan di
SD Negeri 2 Metro Pusat kelas V semester ganjil tahun 2025/2026,
di luar subjek sampel penelitian. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi apakah setiap soal telah tepat, sesuai, mudah
dipahami, serta mampu mengukur aspek yang diinginkan. Hasil uji
coba ini selanjutnya diuji untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas dari soal soal esai yang telah dibuat. Uji coba soal esai
dilakukan untuk memperoleh dasar penilaian terhadap kelayakan
instrumen, sehingga dapat diputuskan apakah soal esai tersebut
dapat digunakan dalam penelitian utama atau perlu direvisi terlebih
dahulu.

Uji Prasyarat Penelitian

3.8.3.1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan kemampuan suatu instrumen

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-
benar sesuai dengan kenyataan atau tidak. Menurut
Sugiyono (2023), Instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur hal yang memang seharusnya diukur.
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Untuk mengetahui apakah suatu butir soal valid atau
tidak. Pada penelitian ini Uji validitas yang digunakan
adalah validitas butir soal korelasi Product Moment
Pearson dengan bantuan Statistika Program for the
Social Sciences (SPSS) versi 27.

Berikut Langkah-langkah uji validitas dengan bantuan

SPSS versi 27:

1). Menyiapkan data hasil uji coba instrumen, kemudian
membuka program IBM SPSS versi 27.

2).Memasukkan data skor masing-masing butir soal dan
skor total ke dalam tab Data View.

3).Memilih menu Analyze, kemudian klik Correlate, lalu
pilih Bivariate.

4). Memasukkan skor butir soal dan skor total ke dalam
kolom Variables.

5). Memilih metode korelasi Pearson, kemudian klik OK.

6).Hasil uji validitas akan ditampilkan pada output
SPSS.

Tabel 7. Klasifikasi Uji Validitas

No | Klasifikasi Validitas Soal Kategori

1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 — 0,80 Tinggi

3 0,40 — 0,60 Sedang

4 0,20 - 0,40 Rendah

5 0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2018)

Pelaksanaan uji instrumen soal dilakukan di SD Negeri 2
Metro Pusat pada tanggal 1 Oktober 2025 dengan
menyebarkan 15 butir soal esai kepada 26 peserta didik
kelas V sebagai responden. Proses pengujian validitas
menggunakan rumus product moment pearson yang
dianalisis dengan bantuan Statistika Program for the
Social Sciences (SPSS) versi 27. Berikut hasil

pengolahan data yang digunakan untuk menilai
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(Lampiran 14, hal 152-154)

Tabel 8. Tabel Hasil Uji Validitas Soal
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Nomor soal Person dk=26 | \ilai _ _
Correlation (r Si Kesimpulan | Kategori
(r hitung) tabel) g
Diajukan Dipakai
1 1 0,855 | 0,3882 | 0,000 Valid ??‘”gaF
inggi
2 0,382 0,3882 | 0,054 Drop Out Rendah
3 2 0,790 0,3882 | 0,000 Valid Tinggi
4 0,260 0,3882 | 0,200 Drop Out Rendah
5 3 0,854 | 0,3882 | 0,000 Valid ?‘?‘”9""?
inggi
6 4 0,706 0,3882 | 0,000 Valid Tinggi
7 5 0,645 0,3882 | 0,000 Valid Tinggi
8 0,372 0,3882 | 0,061 Drop Out Rendah
9 6 0,568 0,3882 | 0,002 Valid Sedang
10 0,385 0,3882 | 0,052 Drop Out Rendah
11 7 0753 | 0,3882 | 0,000 Valid Tinggi
12 8 0,873 | 0,3882 | 0,000 Valid Sangat
Tinggi
13 9 0,509 0,3882 | 0,008 Valid Sedang
14 0,376 0,3882 | 0,058 Drop Out Rendah
15 10 0,550 0,3882 | 0,004 Valid Sedang

Sumber: Peneliti 2025

Penentuan validitas item dilakukan dengan kriteria pengujian

apabila r hitung > rwbe dengan tingkat signifikansi (o) = 0,05 maka

butir item tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r

hitung < riaber, maka butir tersebut dianggap tidak memenuhi

kriteria validitas dan dinyatakan tidak valid. Berdasarkan tabel 8,

dari total 15 butir soal, terdapat 10 butir soal yang memenuhi

Kriteria yang dinyatakan valid dan 5 soal yang dinyatakan tidak

valid. Pengujian validitas dilakukan menggunakan ketentuan

bahwa nilai 7hitung > 7taber, dengan ranel = 0,3882, n=26, sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada 10 soal yang dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Reabilitas

Uji reliabilitas mengacu pada keyakinan bahwa suatu

instrumen layak dipercaya sebagai alat untuk

mengumpulkan data karena telah memenuhi kriteria

sebagai instrumen yang baik. Menurut Sugiyono (2021),

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan konsistensi hasil apabila dilakukan

pengukuran secara berulang. Pada penelitian ini, uji

reliabilitas dilakukan terhadap instrumen tes kemampuan

berpikir kritis menggunakan metode Cronbach’s Alpha

dengan bantuan program IBM SPSS versi 27.

Langkah-langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS

versi 27 adalah sebagai berikut.

1). Siapkan data yang akan diuji, setelah itu klik
Variable View.

2). Masukkan data pada Variable View (setiap
item/pernyataan menjadi satu variabel).

3). Lalu masuk ke menu Analyze, kemudian klik Scale,
lalu pilih Reliability Analysis.

4). Memasukkan seluruh butir soal ke dalam kolom
Items.

5). Pada bagian Model, memilih Alpha.

6). Klik OK, kemudian hasil uji reliabilitas akan
ditampilkan pada output SPSS.

Tabel 9. Klasifikasi Uji Reabilitas

No | Klasifikasi Reabilitas Tingkat Reabilitas
1 0,81 -1,00 Sangat Kuat

2 0,61 —-0,80 Kuat

3 0,41 -0,60 Sedang

4 0,21 - 0,40 Rendah

5 0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto dalam (Novia dkk., 2020).
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Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem ltem-Total Item
Deleted Deleted | Correlation Deleted
P1 31.4231 12.174 0.753 0.836
P2 31.2308 12.985 0.562 0.851
P3 31.2308 12.265 0.797 0.835
P4 31.3846 12.006 0.687 0.840
P5 31.4231 12.654 0.442 0.861
P6 31.6154 11.846 0.538 0.855
P7 31.3846 12.726 0.587 0.849
P8 31.3077 11.982 0.840 0.830
P9 31.5769 12.814 0.423 0.863
P10 31.7308 12.845 0.359 0.871

Sumber: Hasil Penelitian (2025).

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,70. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari
0,70, maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Hasil analisis reliabilitas
soal tes kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada tabel 10 dan hasil
pengolahan data yang digunakan menggunakan SPPS versi 27 dapat
dilihat pada (Lampiran 15 hal 154-155).

Tabel 11. Hasil Analisis Statistik Reliabilitas Soal
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

0.862 10
Sumber: Hasil Penelitian (2025)

N of Items

Berdasarkan hasil uji validitas yang menghasilkan 10 butir soal yang
layak digunakan, maka selanjutnya adalah melakukan pengujian
reliabilitas instrumen. Uji reliabilitas dihitung menggunakan koefisien
Alpha-Cronbach’s dengan bantuan Statistical Program for the Social
Sciences (SPSS) versi 27. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai
Thitung = 0,862 > ranei=0,388. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang sangat kuat, sehingga

instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.
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3.9. Uji Prasyarat Analisis Data
3.9.1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sebaran data

berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syarat untuk melakukan
uji parametrik adalah data yang normal. Pada penelitian ini, proses
pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS
versi 27, yang menghasilkan nilai dari uji Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 57,
maka digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, mengacu pada pendapat
Arnani, N.P.R. (2024) yang menyatakan bahwa uji tipe
Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji normalitas apabila nilai
sampel > 50, dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal jika nilai output pada kolom sig.
lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), dan sebaliknya jika
nilai output pada kolom sig. lebih kecil dari taraf signifikansi (p <
0,05).

Berikut langkah-langkah uji normalitas menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS versi 27:

1). Siapkan data yang akan diuji, lalu buka program IBM SPSS 27
anda.

2). Pada tampilan awal, pilih tab “Variable View” di bagian kiri
bawah layar.

3). Pada baris pertama kolom “Name”, tuliskan nama variabel
kelas, dan pada baris kedua tuliskan data kemampuan berpikir
kritis. Kemudian pada kolom “Label” tambahkan keterangan.

4). Selanjutnya, pada kolom “Measure” ubah menjadi “Scale”
untuk data kemampuan berpikir Kkritis.

5). Setelah itu, Pindah ke tab “Data View”, lalu masukkan nilai
Pretest dan Posttest masing-masing peserta didik sesuai
variabel yang sudah dibuat.

6). Pilih menu “Analyze” dibagian atas jendela SPSS, kemudian
pilih “Descriptive Statistics” lalu pilih “Explore”.
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7). Setelah muncul jendela “Explore”, masukkan variabel yang
akan diuji normalitasnya pada kolom “Dependent List”,
kemudian variabel kelas pada kolom “Faktor List”.

8). Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudian centang pilihan
“Normality plots with tests”.

9). Selanjutnya pilih “Continue” pada jendela Plots, kemudian klik
“OK” pada jendela Explore.

10). Maka hasil pengujian akan ditampilkan dalam output SPSS.

3.9.2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menegtahui apakah data soal

berasal dari sampel dengan variasi yang sama atau tidak. Uji

homogenitas dilakukan pada hasil Pretest dan Posttest pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan program SPSS

(Statistical Product and Service Solution) for windows. Berikut

Langkah-langkah uji Levene dengan bantuan SPSS versi 27:

1). Siapkan data yang akan diuji, kemudian buka aplikasi IBM
SPSS 27 anda.

2). Dibagian atas layar pilih menu “Analyze” lalu pilih “Compare
Means”.

3). Pilih “One-Way ANOVA”, kemudian masukkan variabel yang
ingin diuji pada bagian “Dependent List”.

4). Selanjutnya, pilih tombol “Options”, centang opsi
“Descriptives” dan “Homogeneity of Variance Test”.

5). Pilih “Levene’s Test”, kemudian klik “Continue”, lalu klik

“OK” untuk menampilkan hasil output analisis.

3.10. Teknik Analisis Data
3.10.1. Analisis Data Keterlaksanaan Model (Percetage Score
Formula)

Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan model Auditory, Intellectually,

Repetition (AIR) telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks yang
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direncanakan selama proses pembelajaran. Keterlaksanaan model
AIR dinilai melalui aktivitas peserta didik yang muncul pada setiap
tahapan pembelajaran, karena aktivitas tersebut mencerminkan
implementasi komponen auditory, intellectually, dan repetition
secara nyata di kelas.

Data keterlaksanaan model diperoleh dari hasil observasi terhadap
keterlibatan peserta didik pada masing-masing aspek AIR selama
pembelajaran berlangsung. Keterlaksanaan model dikatakan baik
apabila aktivitas peserta didik berada pada kategori aktif atau
sangat aktif pada setiap tahapan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa sintaks model AIR telah diterapkan secara
konsisten dan efektif. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
aktivitas peserta didik pada aspek auditory, intellectually, dan
repetition, maka semakin optimal pula keterlaksanaan model
pembelajaran AIR. Nilai keterlaksanaan model pembelajaran AIR
selanjutnya dihitung menggunakan Percentage Score Formula atau
rumus persentase nilai dengan menggunakan Microsoft Excel

sebagai berikut.

umlah Keterlaksanaan
P(%) = —2

x 100

Jumlah Seluruh Keterlaksanaan

Tabel 12. Interpretasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

No | Persentase Keterlaksanaan Kategori

1 0% <P <20% Sangat Kurang
2 20% < P <40% Kurang

3 40% < P < 60% Cukup

4 60% <P <80% Baik

5 80% <P < 100% Sangat Baik

Sumber : Arikunto (2013)

Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis ( Achiement
Percentage Formula)

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui pembelajaran dengan model
auditory intellectually repetition, yang diperoleh dari hasil

rekapitulasi tes. Adapun rumus analisis data kemampuan berpikir
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kritis Achiement Percentage Formula atau yang lebih dikenal

dengan rumus persentase capaian adalah sebagai berikut.

NP : £ x 100
SM

Keterangan:
NP : Nilai pengetahuan

R : Jumlah skor dari soal yang dijawab dengan benar

: Skor maksimum
: Bilangan tetap

SM
100

Tabel 13. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Berpikir Kritis Kategori
81,25 — 100 Sangat Tinggi
715 — 81,25 Tinggi

62,5 — 71,5 Sedang

43,75 — 62,5 Rendah

0 — 43,75 Sangat Rendah

Sumber: Setyowati dalam (Syafruddin & Pujiastuti, 2020)

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain)

Dalam penelitian ini dilakukan uji N-Gain yang bertujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik setelah diberikan

perlakuan tertentu. Perlakuan tersebut diterapkan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan pendekatan yang berbeda.

Data dari tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) kemudian

digunakan untuk melihat peningkatan melalui perhitungan N-Gain.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

N-Gain =

skor post test—skor pretest

skor ideal—skor pretest

Tabel 14. Klasifikasi N-Gain

No. | N-Gain Kriteria
1 N-Gain > 0,7 Tinggi

2 0,3 < N-Gain <0,7 Sedang
3 N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Hake dalam (A. Wahab dkk., 2021)

3.11. Uji Hipotesis Penelitian
3.11.1. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji hipotesis penelitian ini digunakan untuk menguji ada tidaknya

pengaruh model AIR terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
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didik. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji regresi sederhana. Analisis ini digunakan untuk

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (). Uji regresi linier sederhana dilakukan

dengan bantuan software SPSS versi 27.

Langkah-langkah uji regresi linier sederhana dengan bantuan IBM
SPSS versi 27 sebagai berikut.

1),
2).

3).

4).

).

6).

Siapkan data yang akan diuji.

Buka aplikasi SPSS 27, kemudian pilih “Variable View” di
pojok kiri bawah. Isi kolom “Name” pada baris pertama
dengan Pretest, kemudian baris kedua dengan Posttest setelah
pembelajaran kelas eksperimen.

Pindah ke “Data View”, lalu masukkan nilai Pretest dan
Posttest masing-masing peserta didik sesuai variabel yang
sudah dibuat.

Pilih menu “Analyze”, kemudian “Regression”, lalu klik
“Linear”.

Masukkan data variabel Posttest ke dalam kolom dependent,
sedangkan data variabel Pretest ke dalam kolom independent.
Setelah itu pilih OK untuk menjalankan analisis regresi linear

sederhana.

Rumusan Hipotesis

Ho : Tidak Terdapat pengaruh model auditory intellectually
repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran pendidikan pancasila peserta didik
kelas V SDN 1 Metro Pusat.

Ha : Terdapat pengaruh model auditory intellectually
repetition (AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran pendidikan pancasila peserta didik
kelas V SDN 1 Metro Pusat.



5.1.

5.2.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila peserta didik kelas V sekolah dasar di SDN 1 Metro Pusat. Hal
ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen setelah diterapkan model AIR
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL), yang terlihat dari perbedaan hasil Pretest dan
Posttest. Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier
sederhana yang menunjukkan bahwa nilai Fniwng lebih besar daripada Frapel

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Saran
Berdasarkan hasil pada kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti

memberikan saran yaitu sebagai berikut.

1. Peserta didik disarankan untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahap
pembelajaran AIR, seperti mendengarkan dengan baik, memahami
materi, serta mengulang kembali informasi yang diperoleh agar
kemampuan berpikir kritis dapat berkembang dan pembelajaran lebih
mudah dipahami.

2. Pendidik disarankan menerapkan model AIR sebagai alternatif
pembelajaran inovatif dengan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran. Pendidik juga perlu membimbing peserta
didik dalam melatih kemampuan berpikir kritis agar tujuan
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat tercapai secara optimal.

3. Kepala sekolah disarankan memberikan dukungan terhadap penerapan

model AIR melalui supervisi, pelatihan, serta penyediaan fasilitas



100

pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran di sekolah dapat terus
meningkat.

. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian terkait
model AIR dengan cakupan yang lebih luas, baik pada mata pelajaran
maupun jenjang pendidikan yang berbeda, agar dapat memperkuat
temuan mengenai efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis.
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